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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai praktik bedah ayam 

sebagai pengobatan tradisional di Simpang Kandang, Kelurahan Kuranji, 

Kecamatan Kuranji, Kota Padang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, prosesi praktik bedah ayam di Kecamatan Kuranji dilakukan 

melalui tahapan-tahapan yang relatif seragam, meskipun terdapat variasi kecil antar 

praktisi. Tahapan tersebut meliputi penyampaian keluhan pasien, pemilihan ayam 

kampung muda, pembacaan doa, pembedahan ayam, serta pengolahan ayam 

menjadi sup yang kemudian dikonsumsi oleh pasien. Seluruh tahapan ini dijalankan 

berdasarkan pengalaman, pengetahuan lokal, serta keyakinan yang berkembang di 

tengah masyarakat. Makna praktik bedah ayam bagi masyarakat Simpang Kandang, 

Kelurahan Kuranji, Kecamatan Kuranji tidak hanya dipahami sebagai tradisi tapi 

dia dipahami sebagai pengobatan tradisional untuk membaca kondisi penyakit 

pasien melalui media ayam. Praktik ini dimaknai sebagai warisan turun-temurun 

yang dipercaya mampu mengungkap penyakit yang tidak terdeteksi secara medis, 

sekaligus mencerminkan perpaduan antara pengobatan tradisional, kepercayaan 

religius, dan pengalaman empiris masyarakat. 

Kedua, pandangan tokoh masyarakat, tokoh ulama, dan tenaga medis 

terhadap praktik bedah ayam menunjukkan adanya perbedaan perspektif. Tokoh 

masyarakat cenderung memandang praktik ini sebagai bagian dari warisan budaya 
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dan kearifan lokal yang masih relevan. Tokoh ulama memiliki pandangan yang 

beragam, mulai dari yang membolehkan secara bersyarat selama tidak bertentangan 

dengan akidah Islam, hingga yang menolak karena dinilai berpotensi mengandung 

unsur keyakinan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Sementara itu, tenaga 

medis umumnya menilai praktik bedah ayam tidak memiliki dasar ilmiah, namun 

tetap berupaya menyikapinya secara persuasif dengan menekankan pentingnya 

pengobatan medis modern. Relasi antara pengobatan tradisional dan pengobatan 

medis modern di Kecamatan Kuranji bersifat pragmatis dan situasional. Masyarakat 

tidak sepenuhnya menempatkan bedah ayam sebagai pengganti pengobatan medis, 

melainkan sebagai alternatif atau pelengkap, terutama ketika penyakit dipahami 

memiliki penyebab non-medis atau ketika pengobatan medis dianggap belum 

memberikan hasil yang diharapkan. 

Secara keseluruhan, praktik bedah ayam menunjukkan bahwa sistem 

kesehatan masyarakat Kuranji bersifat plural, di mana pengobatan tradisional dan 

medis modern hidup berdampingan secara pragmatis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

Bagi masyarakat, diharapkan agar lebih bijak dalam memilih bentuk 

pengobatan dengan tetap mengutamakan kesehatan dan keselamatan. Praktik 

pengobatan tradisional seperti bedah ayam sebaiknya dipahami sebagai bentuk 

ikhtiar tambahan, tanpa mengabaikan pentingnya pemeriksaan dan penanganan 

medis, terutama untuk penyakit yang memerlukan penanganan profesional. Bagi 
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tokoh masyarakat dan tokoh ulama, diharapkan dapat terus memberikan 

pendampingan dan pemahaman kepada masyarakat agar praktik pengobatan 

tradisional tidak bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan. Dialog yang terbuka 

dan edukatif diperlukan agar masyarakat dapat memaknai praktik bedah ayam 

secara proporsional dan tidak mengarah pada keyakinan yang berlebihan. Bagi 

tenaga medis, disarankan untuk tetap bersikap persuasif dan komunikatif dalam 

menyikapi kepercayaan masyarakat terhadap pengobatan tradisional. Pendekatan 

yang menghargai nilai budaya lokal diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan kesehatan modern tanpa menimbulkan penolakan 

sosial.  

Bagi institusi pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah kajian mengenai pengobatan tradisional dan kearifan lokal, khususnya 

dalam memahami relasi antara budaya, agama, dan praktik kesehatan di 

masyarakat. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

rujukan awal untuk kajian lanjutan mengenai pengobatan tradisional dari perspektif 

yang lebih luas, baik melalui pendekatan interdisipliner, perbandingan antar daerah, 

maupun kajian mendalam mengenai dampak sosial dan kesehatan dari praktik 

pengobatan tradisional. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik dan praktis dalam memahami praktik pengobatan tradisional sebagai 

bagian dari dinamika sistem kesehatan masyarakat lokal. 
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